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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Keterampilan Proses 

Sains, Rotation Earth, 
Taman Kanak-kanak 

Pendahuluan: Keterampilan proses sains anak di usia 5-6 Tahun di TK IT Insan Teladan Pekanbaru belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu diperlukan suatu perlakuan tertentu hal ini menggunakan 

media rotation earth. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh penggunaan 
media rotation earth terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Teladan 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah eksperimen kuantitatif denga design one group pretest-posttest 

design. Populasi dalam penelitian ini yaitu anak usia 5-6 Tahun di TK IT Insan Teladan Pekanbaru yang 

berjumlah 92 anak. Sampel dalam penelitian ini 23 anak. Adapun Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster rendom sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

penelitian yaitu data primer melalui lembar kerja anak. Adapun analisis data menggunakan uji t- test. Hasil 

penelitian menunjukkan ada peningkatan perilaku keterampilan proses sains anak hal ini dapat dilihat dari 

perolehan skor rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis data diperoleh thitung 26,159 lebih 
besar ttabel 2,073 dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media rotation earthberpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Teladan Pekanbaru. 

 

 
Abstract 
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Background: The science process skills of children aged 5-6 years at TK IT Insan Teladan Pekanbaru are 

not as expected. Therefore, a certain treatment is needed, this is using rotation earth media. The purpose 

of this study was to determine and prove the effect of using rotation earth media on the science process 
skills of children aged 5-6 years at TK IT Insan Teladan Pekanbaru. This type of research is a quantitative 

experiment with a one group pretest-posttest design. The population in this study were children aged 5-6 

years at TK IT Insan Teladan Pekanbaru totaling 92 children. The sample in this study was 23 children. 

The sampling technique used in this study was cluster random sampling. The data collection technique used 
in this study was primary data through children's worksheets. The data analysis used the t-test. The results 

of the study showed an increase in children's science process skills behavior, this can be seen effect on the 

science process skills of children aged 5-6 years at TK IT Insan Teladan Pekanbaru.from the average score 

before and after treatment. The results of data analysis obtained t count 26.159 greater than t table 2.073 
from this study it can be concluded that the use of rotation earth media has an. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat penting bagi pendidikan suatu negara karena pendidikan menjadikan suatu negara 

berbeda dan berdaya saing tinggi dengan negara lain. Keterampilan proses sains melalui pengenalan dari 

fenomena rotasi bumi (rotation earth), dalam fenomena ini terdapat tiga planet di luar angkasa yaitu matahari, 

bumi, dan bulan. Ketiga planet ini memeiliki ciri-ciri nya masing-masing, matahari adalah planet yang selalu 

bersinar menerangi tata surya salah satunya bumi yaitu planet tempat kita tinggal. Selanjutnya bumi, bumi 

adalah planet ketiga dari delapan planet ditata surya, planet bumi adalah planet tempat kita tinggal, planet yang 

memiliki semua yang dibutuhkan makluk hidup untuk melangsungkan kehidupan, mulai dari air, tanah, 

tumbuhan, oksigen, gravitasi, dan banyak lagi yang lainnya, planet bumi adalah planet teristimewa di tata 

surya. Bulan, walaupun bulan terlihat sangat kecil dari bumi akan tetapi bulan adalah satelit terbesar bumi, 

bulan berjarak sekitar 38.855 mil dari bumi, warna bulan terlihat dari bumi yaitu berwarna putih terang, warna 

asli dari bulan agak lebih gelap dari warna yang dilihat dari bumi, bulan tidak memiliki cahaya sendiri yang 

dimana dilihat dari bumi, akan tetapi bulan memiliki cahaya dari pantulan cahaya matahari. Bulan memiliki 

peran penting bagi bumi, bulan dapat mengatur pasang surutnya air laut, menyinari bumi di malam hari, 

sebagai patokan tanggal hijriah (-Juli et al., 2024). 
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Keterampilan proses sains terdapat beberapa tahapan keterampilan yaitu: mengamati, membandingkan, 

mengklasifikasi, mengukur, menduga, dan mengkomunikasikan (Novie Azizah et al., 2021). Dalam tahapan 

ini dapat terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran mengunakan media rotation earth keterampilan proses sains 

dapat terstimulasi dikarenakan dalam fenomena yang terjadi saat memaikan media rotation earth atau 

peputaran bumi anak dapat melihat proses terjadinya siang dan malam, bumilah yang mengelilingi matahari 

bukan sebaliknya, pemahaman anak tentang terjadinya perbedaan waktu di belahan bumi, terjadinya perbedaan 

musim (iklim), mempengaruhi pasang surutnya ombak laut, dan fenomena lainnya. Dalam fenomena ini anak 

bukan hanya mengamati melainkan keterampilan proses sains anak akan terstimulasi dengan penayangan vidio 

tentang rotasi bumi dan memperagakan langsung bagaimana proses terjadinya rotasi bumi dengan memaikan 

media rotation earth (Famela et al., 2023). 

Pengualsalaln malteri siswal melallui model altalu metode pembelaljalraln yalng diralncalng merupalkaln sallalh 

saltu talndal keberhalsilaln dallalm proses pembelaljalraln. Oleh kalrenal itu, pendidik halrus malmpu menciptalkaln 

desalin pembelaljalraln daln medial pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln teknologi, sebalgalimalnal yalng telalh 

dijelalskaln oleh palral peneliti di altals mengenali perkembalngaln teknologi daln pendidikaln di Indonesial yalng 

malsih jaluh dalri kaltal modern. Penggunalaln medial pembelaljalraln merupalkaln sallalh saltu calral untuk 

membalngkitkaln semalngalt proses salins itu sendiri daln memberikaln pembelaljalraln yalng menalrik, yalng 

diperlukaln untuk meningkaltkaln keteralmpilaln proses salins alnalk. Selalin itu, penggunalaln medial di dallalm kelals 

dalpalt membalntu siswal yalng kesulitaln memalhalmi malteri pelaljalraln. Medial Rotalsi Bumi merupalkaln sallalh saltu 

medial yalng dalpalt membalntu alnalk mengembalngkaln kemalmpualn proses salinsnyal. 

Medial Rotaltion Ealrth  yalng dimalnal medial ini di bualt penulis untuk dalpalt menciptalkaln pembelaljalraln 

yalng lebih modern dikalrenalkaln medial Rotaltion Ealrth merupalkaln medial interalktif berbalsis teknologi yalng 

menyaljikaln minialtur perputalraln bumi daln menciptalkaln berbalgali fenomenal yalng belum diketalhui alnalk sallalh 

saltu contohnyal geralk semu, bukaln halnyal untuk meneralngkaln berbalgali fenomenal yalng terjaldi alkibalt 

perputalraln bumi dallalm penggunalaln medial ini alkaln dalpalt memberikaln pengallalmaln mengaljalr yalng  balru balgi  

alnalk di dallalm kelals. Medial Rotaltion Ealrth merupalkaln medial visuall berbentuk tigal dimensi. Medial ini dalpalt 

dilihalt dalri segallal alralh daln memiliki dimensi palnjalng, lebalr, tinggi altalu keteballaln dalri medial tersebut.  

Berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln di TK IT Insaln Telaldaln Kotal Pekalnbalru, menunjukkaln balhwal 

keteralmpilaln proses salins alnalk usial 5-6 talhun malsih tergolong rendalh. Hall ini didalsalrkaln beberalpal fenomenal 

di lalpalngaln yalng ditemukaln oleh peneliti seperti : (1) ketikal alnalk dimintal untuk mengobservalsi bumi, bulaln, 

maltalhalri alnalk belum bisal untuk menyaltalkaln sualtu bendal altalu objek yalng telalh dilihalt, menyentuh, daln 

mendengalrkaln (2) ALnalk belum malmpu untuk membedalkaln altalu menyalmalkaln alntalral maltalhalri (bintalng), 

bumi, daln bulaln (saltelit allalmi bumi) (3) ALnalk kesulitaln untuk mengelompokkaln bendal altalu objek sesuali 

sifaltnyal seperti ciri-ciri  maltalhalri (bintalng), plalnet bumi, daln bulaln (saltelit allalmi bumi) (4) ALnalk malsih 

kesulitaln untuk menilali objek altalu bendal berdalsalrkaln ukuraln besalr, kecil, tinggi, rendalh, beralt, daln ringaln (5) 

ALnalk belum bisal menunjukkaln keteralmpilaln dallalm memprediksi altalu memperkiralkaln sualtu kejaldialn alpal 

dalmpalk yalng terjaldi ketikal terjaldinyal rotalsi bumi (6) ALnalk cenderung dialm tidalk bertalnyal untuk memintal 

penjelalsaln mengenali topik pembelaljalraln yalitu rotaltion ealrth. 

 

METODE 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. Yalitu sualtu proses menemukaln pengertialn 

dengaln menggunalkaln daltal berupal alngkal sebalgali allalt menemukaln keteralngaln mengenali alpal yalng ingin 

diketalhui. Penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn eksperimen. Menurut Sugiyono (2010) penelitialn 

eksperimen dalpalt dialrtikaln sebalgali metode penelitialn yalng digunalkaln untuk mencalri sebalb alkibalt altalu 

pengalruh perlalkualn tertentu terhaldalp yalng lalin dallalm kondisi yalng terkendalli dengaln calral diberikaln terlebih 

dalhulu pretest (tes alwall) daln setelalh diberi trealtment salmpel diberi posttest (tes alkhir). Penelitialn 

dimalksudkaln untuk mengetalhui pengalruh medial Rotaltion Ealrth terhaldalp keteralmpilaln proses salins alnalk usial 

5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln Kotal Pekalnbalru.  

Ralncalngaln penelitialn yalng digunalkaln aldallalh dengaln menggunalkaln ralncalngaln penelitialn model 

eksperimen one group pretest posttest design yalitu eksperimen yalng dilalkukaln paldal saltu kelompok saljal talnpal 

kelompok pembalnding. Menurut (Sugiyono, 2010) paldal desalin ini terdalpalt pretest, sebelum diberi perlalkualn. 

Halsil perlalkualn dalpalt diketalhui lebih alkuralt, kalrenal dalpalt membalndingkaln dengaln kealdalaln sebelum diberi 

perlalkualn. 

Dallalm penelitialn ini dilalkukaln dual kalli penilalialn yalitu sebelum diberi perlalkualn (Y1) daln setelalh diberi 

perlalkualn (Y2). Menurut Dewi (2010), model design ini dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut: a) Valrialbel X 

(bebals): medial Rotaltion Of Ealrth; b) Valrialbel Y (terikalt): kemalmpualn proses salins. 
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Dallalm penelitialn ini peneliti menentukaln jaldwall berdalsalrkaln walktu yalng telalh ditentukaln yalkni selalmal 

tigal minggu dengaln perlalkualn sebalnyalk 4 kalli. ALdalpun ralncalngaln penelitialn sebalgali berikut: 

Melalkukaln pretest. 

Sebelum melalkukaln pengukuraln alwall (pre-test) dallalm talhalp ini pre-test dilalkukaln dengaln 

mengobservalsi alnalk daln LKAL. Halsil pre-test alkaln dibalndingkaln nalntinyal dengaln halsil post-test setelalh diberi 

perlalkualn 

Talhalp pelalksalnalaln (trealtment) 

Talbel 1. Skenalrio Perlalkualn 
Perlalkualn kegialtaln 

Trealtment 1 ALnalk memalinkaln medial rotaltion ealrth  

Trealtment  ALnalk memalinkaln medial rotaltion ealrth dengaln temal fenomenal rotalsi bumi, sub temal perubalhaln iklim 

Trealtment 3 ALnalk memalinkaln medial rotaltion ealrth dengaln sub temal sialng daln mallalm 

Trealtment 4 ALnalk memalinkaln medial rotaltion ealrth dengaln sub temal geralk semu  

Sumber: Olalhaln Daltal Penelitialn, 2021 

Post-test 

Post-test alkaln dilalkukaln setelalh eksperimen selesali dilalksalnalkaln, menggunalkaln LKAL untung 

mengukur keteralmpilaln proses salins alnalk. dimalksudkaln untuk mengetalhui alpalkalh eksperimen efektif 

diteralpkaln untuk meningkaltkaln keteralmpilaln proses salins alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln 

Pekalnbalru. Instrument yalng digunalkaln untuk post-test salmal bentuknyal daln kuallitalsnyal dengaln instrument 

yalng digunalkaln paldal salalt pre-test. 

Tempalt penelitialn dilalkukaln di TK IT Insaln Telaldaln 54 Kotal Pekalnbalru. ALdalpun walktu pelalksalnalaln 

penelitialn dilalksalnalkaln selalmal 3 bulaln, dalri bulaln Mei salmpali dengaln bulaln Desember 2024 dengaln empalt 

kalli trealtment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini mengalcu paldal metodologi kualntitaltif yalng berlalndalskaln paldal positivisme. Dengaln 

menggunalkaln peralngkalt penelitialn kualntitaltif daln alnallisis daltal, metode penelitialn kualntitaltif digunalkaln untuk 

menyelidiki populalsi altalu salmpel tertentu. Untuk menentukaln balgalimalnal beberalpal teralpi memengalruhi teralpi 

lalin dallalm kealdalaln terkendalli, studi ini menggunalkaln metodologi eksperimentall. 

Deskripsi Daltal Halsil Penelitialn 

ALnallisis daltal dilalkukaln dengaln teknik staltistik t-test dengaln balntualn IBM SPSS Ver. 22. Teknik 

staltistik t-test digunalkaln untuk menguji perbedalaln sebelum daln sesudalh trealtment. ALdalpun tujualn 

penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui pengalruh medial rotaltion ealrth terhaldalp keteralmpilaln proses salins 

alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln. Penelitialn ini terdiri dalri dual tes yalitu pretest daln posttest 

paldal saltu kelals alnalk yalng memiliki usial 5-6 talhun. 

Galmbalraln tentalng daltal penelitialn secalral umun dalpalt dilihalt paldal talbel deskripsi daltal penelitialn, 

sehinggal melallui daltal tersebut dalpalt diketalhui fungsi-fungsi staltistic secalral mendalsalr: 

Talbel 2. Deskripsi Halsil Penelitialn 
Valrialbel Skor X Dimungkinkaln (Hipotetik) Skor X Diperoleh (Emperik) 

 Xmin Xmalx Mealn SD Xmin Mmalx Mealn SD 

Pretest 6 24 15 5,5 7 24 9.52 1.442 

Posttest 6 24 15 5,5 16 24 19.09 1.929 

Sumber: Olalhaln Daltal Penelitialn 2024. (Lalmpiraln 2 Hall 50) 

Berdalsalrkaln talbel 2, malkal dalpalt dilihalt balhwal nilali raltal-raltal empirik skor kemalmpualn mengenall 

konsep bilalngaln paldal alnalk meningkalt setelalh diberikaln perlalkualn medial rotaltion ealrth yalng 

sebelumnyal beraldal diskor raltal-raltal 9 . 5 2  menjaldi 1 9 . 0 9  Hall ini menalndalkaln balhwal medial rotaltion 

ealrth berpengalruh positif untuk meningkaltkaln keteralmpilaln proses salins paldal alnalk usial 5-6 talhun di TK IT 

Insaln Telaldaln Pekalnbalru. 

Galmbalraln Umum Keteralmpilaln Proses Salins Paldal ALnalk Usial 5-6 Talhun Di TK IT Insaln Telaldaln 

Pekalnbalru Sebelum Diberikaln Medial Rotaltion Ealrth (Pretest). 

Pengukuraln terhaldalp keteralmpilaln proses salins paldal alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln 

Pekalnbalru dilalkukaln menggunalkaln teknik observalsi dengaln 6 indikaltor keteralmpilaln yalng diberikaln 

kepaldal saltu kelals alnalk berusial 5-6 talhalhun. Berdalsalrkaln perhitungaln talbel malkal dalpalt diketalhui balhwal 
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persentalse paldal indikaltor tersebut sebelum diberikaln perlalkualn yalitu 39.67% beraldal paldal kriterial mulali 

berkembalng (MB). Untuk mengetalhui galmbalraln keteralmpilaln proses salins paldal alnalk sebelum diberikaln 

perlalkualn menggunalkaln m ed ia l  ro ta l t i o n  ea l r t h  dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini 

Talbel 3. Keteralmpilaln Proses Salins ALnalk Usial 5-6 Talhun di TK IT Insaln Telaldaln Pekalnbalru Sebelum Diberikaln 

Perlalkualn (pretest) 
No Kaltegori Rentalng F % 

1 BSB 76%-100% 0 00% 
2 BSH 51%-75% 0 00% 

3 MB 26%-50% 23 100% 

4 BB 0-25% 0 0% 

Jumlalh   23 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 3, malkal dalpalt diketalhui balhwal keteralmpilaln proses salins paldal alnalk didik 

sebelum penggunalaln medial rotaltion ealrth diperoleh daltal tidalk aldal alnalk yalng beraldal paldal kriterial 

berkembalng salngalt balik (BSB), tidalk alnalk yalng beraldal paldal kriterial berkembalng sesuali halralpaln (BSH) , 

k es e lu ru h a l n  alnalk beraldal paldal kriterial mulali berkembalng (MB) sebalnyalk 23 alnalk dengaln persentalse 

100% daln tidalk alnalk dengaln kriterial belum berkembalng (BB). Untuk lebih jelals dalpalt dilihalt paldal galmbalr 

berikut ini: 

 
Galmbalr 1. Dialgralm Keteralmpilal Proses Salins Sebelum Perlalkualn 

 

Galmbalraln Umum Keteralmpilaln Proses Salins paldal ALnalk Usial 5-6 Talhun di TK IT Insaln Telaldaln 

Setelalh Diberikaln Medial Rotaltion Ealrth (Posttest). 

Penelitialn selalnjutnyal dengaln memberikaln trealtment dengaln meneralpkaln medial rotaltion ealrth. Paldal 

penelitialn ini peneliti sebalgali pemberi trealtment medial rotaltion ealrth. Kegialtaln pemberialn perlalkualn 

(trealtment) paldal 9-12 Desember 2024. Kemudialn kegialtaln posttest dilalksalnalkaln paldal 13 Desember 2024. 

Untuk mengetalhui galmbalraln keteralmpilaln proses salins paldal alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln 

setelalh diberi perlalkualn (trealtment) medial rotaltion ealrth dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh ini: 

 
Galmbalr 2. Dialgralm Keteralmpilal Proses Salins Setelah Perlalkualn 

BB MB BSH BSB

0

23

0 00% 100% 0 0

Pretest

Frekuensi Persentase

0

5

10

15

BSB BSH MB BB

13

10

0 0
73%

27% 0% 0%

Posttest

Frekuensi Persentase

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 5 Nomor 4 Tahun 2025 

 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

473 

Perbalndingaln Pretest daln Posttest 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln one group pretest posttest design yalitu melihalt 

halsil pretest daln posttest. ALdalpun halsil dalri pretest daln posttest dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini: 

 
Talbel 4.  Rekalpitulalsi Keteralmpilaln Proses Salins ALnalk Usial 5-6 Talhun Di TK IT Insaln Telaldaln Pekalnbalru 

No Kaltegori Rentalng Skor  Pretest  Posttest  

F % F % 

1. BSB 76-100 % 0 0 13 73% 
2. BSH 51-75 % 0 0       10 23% 

3. MB 26-50 % 23 100% 0 0% 

4. BB <25% 0 0% 0 0% 

Sumber: Olalhaln Daltal Penelitialn 2024, (Lalmpiraln 7 Hall 54) 

Untuk lebih jelals dalpalt dilihalt paldal galmbalr berikut ini: 

 
Galmbalr 3. Dialgralm Keteralmpilaln proses salins Pretest daln Posttest 

 

Pengujialn Hipotesis 

Uji Linealritals 

Uji linealritals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh daltal yalng kital miliki sesuali dengaln galris linealr 

altalu tidalk (alpalkalh aldal hubungaln alntalral valrialbel hendalkdialnallisis mengikuti galris lurus altalu tidalk). 

Talbel 5. Uji Linealritals 

ALNOVAL Talble 

 Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

Pretest * 

Postest 

Between Groups (Combined) 20.656 7 2.951 1.765 .168 

Linealrity 10.967 1 10.967 6.558 .022 

Devialtion from 

Linealrity 

9.689 6 1.615 .966 .480 

Within Groups 25.083 15 1.672   

Totall 45.739 22    

Sumber: Olalhaln Daltal Penelitialn 2024, Lalmpiraln Hallalmaln 64 

Berdalsalrkaln talbel 5, menunjukkaln halsil pengujialn linealritals daltal keteralmpilaln proses salins alnalk usial 

5-6 talhun dengaln sebesalr 0,22 ALrtinyal iallalh nilali Devialtion from linealrity sig. lebih besalr dalri 0,05 

(0,846>0,05). Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt hubungaln alntalral sebelum daln sesudalh 

menggunalkaln medial rotaltion ealrth aldallalh linealr kalrenal nilali signifikalsi (0,22>0,05). 

Uji Normallitals 

Uji normallitals dilalkukaln untuk menentukaln alpalkalh sebalraln daltal berdistribusi normall altalu tidalk. 

Peneliti menggunalkaln uji normallitals dengaln calral Kolmogtof (uji K-S saltu salmple) paldal SPSS 22. Halsil 

dalri uji normallitals dalpalt dilihalt dalri talbel berikut ini: 

Talbel 6. Uji Normallitals 
  Pretest Postest 

N 23 23 

Normall Palralmetersal,b Mealn 9.52 19.09 

Std. Devialtion 1.442 1.929 

Most Extreme Differences ALbsolute .152 .134 
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40%

60%
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0% 0%
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Positive .120 .127 

Negaltive -.152 -.134 

Test Staltistic .152 .134 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .184c .200c,d 

Sumber: Olalhaln Daltal Penelitialn 2024, Lalmpiraln Hallalmaln 

Daltal dikaltalkaln normall jikal tingkalt Sig. paldal Kolmogrov-Smirnov lebih besalr dalri 0,05 malkal daltal 

didistribusikaln normall, jikal kuralng dalri 0,05 malkal daltal didistribusikaln tidalk normall. Nilali Sig. sebelum 

perlalkualn sebesalr 0,184 daln Sig. setelalh perlalkualn sebesalr 0,200. Nilali tersebut menunjukkaln balhwal 

Sig.>0,05 malkal Ho diterimal, daltal tersebut berdistribusi normall. 

Uji Hipotesis 

Sebelum dilalkukaln penalrikaln kesimpulaln terdalpalt untuk melihalt aldal altalu tidalknyal pengalruh 

menggunalkaln medial rotaltion ealrth terhaldalp keteralmpilaln proses salins alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln 

Telaldaln malkal disusun hipotesis staltistik. ALdalpun perbalndingaln pretest daln posttest paldal kelals eksperimen 

sebalgali berikut: 

Talbel 7. Uji Hipotesis 
Palired salmple test 

 Palired different  

  
 

mealn 

 
Std. Devialtion 

Std. error 
mealn 

95% confidence intervall of the 
difference 

 
 

t 

 
 

df 

Sig (2-taliled 

Lower  upper 

Palir 1 Pretes-

postest 

-9.565 1.754 .366 -10.324 -8.807 -26.159 22 .000 

Berdalsalrkaln talbel 7 menunjukkaln nilali uji staltistik thitung sebesalr -19.629 uji dual pihalk beralrti halrgal 

mutlalk, sehinggal nilali (-) tidalk dipalkali (Sugiyono, 2013). Sehinggal thitung (26.15) kalrenal nilali Sig.2 0,000< 

0,05. Malkal dalpalt peneliti simpulkaln balhwal terdalpalt pengalruh penggunalaln medial rotaltion ealrth terhaldalp 

keteralmpilaln proses salins alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln Pekalnbalru. 

Untuk mengetalhui hipotesis diterimal altalu ditolalk berdalsalrkaln daltal SPSS ver. 22. dalpalt dilihalt dalri 

perbalndingaln halsil t-hitung dengaln nilali t-talbel yalitu halsil dalri perhitungaln uji t, terlihalt balhwal halsil t-

hitung 26.15 lebih besalr dalri paldal t-talbel = 2,145 dengaln df yalitu: Df = (n-1) = 23-1 =22. Dengaln df = 23, 

malkal dalpalt dilihalt halrgal thitung = 26.159 lebih besalr dalri paldal ttalbel = 2,0739. Dengaln demikialn Ho 

= ditolalk daln Hal = diterimal. Beralrti dallalm penelitialn ini terdalpalt pengalruh galme yuber (yuk berhitung) 

terhaldalp keteralmpilaln proses salins alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln. 

Pengalruh Medial Rotaltion Ealrth Terhaldalp Keteralmpilaln proses salins Paldal ALnalk Usial 5-6 

Talhun di TK IT Insaln Telaldaln Talrali Balngun Pekalnbalru 

Untuk mengetalhui seberalpal besalr pengalruh medial rotaltion ealrth terhaldalp keteralmpilaln proses 

salins alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln dilalkukaln uji galin ternomallisalsi, calral menghitung 

rumus galin sebalgali berikut:  

𝐺 =  
skor Posstes − Skor Pretes

Skor ideal − Skor pretest
 𝑋 100

 

𝐺 =  
439−219

542−219
 𝑋 100    

𝐺 =  
220

323
 𝑋 100% 

G = 68,111 % 

Berdalalrkaln rumus di altals dalpalt disimpulkaln balhwal pengalruh yalng diberikaln medial rotion 

ealrth terhaldalp keteralmpilaln proses salins alnalk paldal alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln 

Pekalnbalru aldallalh sebesalr 62,38%. Terdalpalt kaltegori perolehaln skor Galin Ternormallialsi yalitu: 

Talbel 8. Kaltegori Galin Ternormallisalsi 
Galin Ternormallisalsi Kaltegori Penilalialn 

G < 30% Rendalh 

30% < G < 70% Sedalng 

G > 70% Tinggi 

Sumber: Olalhaln Daltal Penelitialn, 2024. (Lalmpiraln 11 Hall 58) 

Merujuk paldal halsil penggunalkaln rumus G paldal talbel 4.11, malkal dalpalt dilihalt kaltegori peningkaltaln 

sebesalr 68,111% yalitu paldal kaltegori sedalng, dimalnal 68.111% < 70%. 
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KESIMPULAN  

 Berdalsrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, peneliti mengalmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 1) 

Berdalsalrkaln halsil pretest diketalhui keteralmpilaln proses salins alnalk beraldal paldal kaltegori mulali berkembalng. 

ALrtinyal dallalm mengalmalti, mengelompokkaln, mengklalsifikalsikaln, mengukur, mendugal, daln mengaljukaln 

pertalnyalaln sebelum diberikaln trealtment medial rotaltion ealrth malsih beraldal paldal talhalp mulali berkembalng; 2) 

Berdalsalrkaln halsil posttest diketalhui keteralmpilaln proses salins alnalk beraldal paldal kaltegori berkembalng salngalt 

balik. ALrtinyal dallalm mengalmalti, mengelompokkaln, mengklalsifikalsikaln, mengukur, mendugal, daln mengaljukaln 

pertalnyalaln setelalh diberikaln trealtment medial rotaltion ealrth beraldal paldal talhalp berkembalng salngalt balik. Hall 

ini membuktikaln balhwal medial rotaltion ealrth yalng digunalkaln malmpu meningkaltkaln keteralmpilaln proses 

salins alnalk; 3) Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalpalt pengalruh yalng signifikaln dallalm meningkaltkaln 

keteralmpilaln proses salins alnalk usial 5-6 talhun di TK IT Insaln Telaldaln Pekalnbalru sebesalr 68,11% beraldal paldal 

kaltegori sedalng. 
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